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Abstrak
Kekayaan seni dan budaya Jawa Barat sangat beragam sehingga perlu dilestarikan agar
tidak punah. Untuk itu dibutuhkan karya arsitektur sebagai wadah kegiatan seni dan
budaya yang terintegrasi serta merepresentasikan Jawa Barat. Karya arsitektur dapat
mencerminkan beberapa lingkup nilai budaya, yaitu agama, sosial, politik, ilmu
pengetahuan dan teknologi, ekonomi, dan estetika. Penelitian ini akan mencari lingkup
nilai budaya yang diterapkan dalam rancangan gedung pusat seni dan budaya Jawa
Barat.Metode yang dilakukan adalah metode deskriptif, yaitu mencari lingkup nilai budaya
yang tercermin dalam arsitektur yang diterapkan dalam rancangan gedung pusat seni dan
budaya Jawa barat.Lingkup nilai budaya (agama) diterapkan melalui pola penataan
massa dan memodifikasi susunan denah rumah tradisional Sunda.Lingkup nilai budaya
(sosial) diterapkan melalui: a) kerja sama:arsitektur Sunda tergolong tidak terlalu banyak
mengaplikasikan ragam hias. b) persaingan:penggunaan warna alam yang selaras
dengan bangunan sekitar; c) pertentangan: tidak ditemukan; d) akomodasi: tempat untuk
kegiatan berinteraksi dibagi menjadi ruang interaksi luar ruangan (outdoor) dan dalam
ruangan (indoor). Lingkup nilai budaya (politik) menerapkan Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR).Lingkup nilai budaya (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dapat dilihat dari tiga
bagian struktur utama, yaitu: a) Bagian kaki (kolong). b) Bagian badan. c) Bagian atas
(atap). Lingkup nilai budaya (ekonomi) diterapkan melalui pembagian ruang berdasarkan
mata pencaharian yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: a) yang bergantung dari hasil
alam; b) yang bergantung dari hasil produksi, c) yang bergantung dari jasa. Lingkup nilai
budaya (estetika) diterapkan melalui ornamen dan bentuk bangunan. Mengingat
fungsinya, Gedung pusat seni dan budaya Jawa barat diharapkan mencerminkan
gagasan modern saat kini dan nilai – nilai budaya Jawa Barat.
Kata kunci: Nilai Budaya, Gedung Pusat Seni dan Budaya, Jawa Barat.
Pendahuluan
Provinsi Jawa Barat memiliki kekayaan seni dan budaya baik yang bersifat
tradisional maupun kontemporer. Kebudayaan suatu daerah dapat tercermin dalam
beberapa ciri yang meliputi bahasa, pakaian adat, seni tari, seni musik, makanan khas,
upacara adat, rumah adat, senjata tradisional, permainan rakyat, dan lain
lain.Kebudayaan daerah di Provinsi Jawa Barat dipengaruhi oleh kebudayaan utama,
yaitu kebudayaan Sunda, selain itu juga dipengaruhi oleh kebudayaan Cirebon,
kebudayaan Betawi, dan kebudayaan Pesisir. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1998).
Provinsi Jawa Barat memiliki lebih dari 350 seni tradisional di seluruh wilayah
Jawa Barat. Menurut Kepala Seksi Kesenian Tradisional Disparbud,terdapat sekitar 50
kesenian tradisional yang harus dipertahankan karena hampir punah (Jabarprov.go.id,
2011). Upaya pelestarian dengan mewariskan seni dan budaya kepada generasi muda
dapat berupa pelatihan, pagelaran dan festival seni budaya. Akan tetapi Provinsi Jawa
Barat belum memiliki wadah kegiatan – kegiatan seni dan budaya Jawa Barat terpadu
yang merepresentasikan Jawa Barat.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
42
Dalam melestarikan dan mengembangkan kekayaan seni dan budaya Jawa Barat
(KAK Gedung Pusat Seni dan Budaya Jawa Barat, 2017)diperlukan tempat untuk
mewadahi kegiatan – kegian seni dan budaya Jawa Barat dengan desain yang tidak
hanya mencerminkan gagasan modern saat kini, namun jugamemiliki gagasan atau
konsep – konsep lokal dalam tradisi Sunda dan memperhatikan kearifan lokal. Tujuan dari
studi adalah untuk mengkaji nilai – nilai budaya pada rancangan gedung pusat seni dan
budaya Jawa Barat. Tidak hanya meniru aspek fisik, namun aspek yang lebih mendalam
menyangkut aspek non fisik.
Studi Pustaka
a. Pengertian Nilai Budaya
Nilai (Maryono, 1982) adalah keberhargaan, kemampuan yang dipercayai ada pada
suatu obyek, untuk memuaskan suatu keinginan manusia. Sedangkan menurut
Suparlan, kebudayaan (Maryono, 1982) adalah keseluruhan pengetahuan manusia
yang dipunyainya sebagai makhluk sosial digunakan untuk memahami dan
menafsirkan lingkungan yang dihadapinya. Sehingga nilai budaya adalah
keberhargaan atau kemampuan yang dipercayai manusia untuk memahami dan
menafsirkan lingkungannya.
b. Pengertian Gedung Pusat Seni dan Budaya
Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu
dengan tempat kedudukannya yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan
kegiatannya.
Center atau pusat (Kamus Oxford, Oxford Learner’s Dictionary, 1991) diartikan
sebagai bagian inti untuk beraktifitas. Pengertian Seni (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) adalah keahlian membuat karya yang bermutu, Karya yang diciptakan
dengan keahlian yang luar biasa, seperti tari, lukisan, ukiran. Pengertian Budaya
menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah pikiran; akal budi, adat istiadat,
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dan sukar diubah. Sehingga Gedung pusat
seni dan budaya adalah inti wujud fisik yang berfungsi sebagai tempat untuk berkarya
dan kegiatan adat istiadat.
c. Lingkup Nilai Budaya
Pembahasan lingkungan dan bangunan yang menguraikan konteks fisik akan lebih
mendekatkan uraian konteks budaya ke jalur pokok pembahasan yaitu arsitektur,
dimana (Maryono, 1982) lingkup nilai budaya yang tercermin dalam karya arsitektur,
yaitu:
1. Agama
Agama mengandung kepercayaan, ajaran, aturan, dan petunjuk yang diwujudkan
dalam adat istiadat. Adat istidat dapat menjadi peraturan atau hukum. Setiap
daerah memiliki kepercayaan masing – masing sehingga memiliki cara serta
konsep yang berbeda dalam membangun bangunan. Biasanya tercermin pada pola
penataan kampung, arah hadap, susunan denah, jumlah anak tangga, pantangan,
dll. Berikut adalah skema terjadinya adat istiadat dan aturan yang menghasilkan
cara dan aturan dalam mendirikan bangunan.
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2. Sosial
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang segala macam kelakuan manusia
di dalam suatu masuarakat (Maryono, 1982). Interaksi sosial dapat tercermin
dalam bentuk arsitektur melalui:
a) Kerja sama. Kerja sama dapat berbentuk asimilasi dan akulturasi.
b) Persaingan. Persaingan timbul dalam masyarakat karena terjadi pelapisan
sosial dalam hal kekayaan (material), kekuasaan, kehormatan, dan ilmu
pengetahuan.
c) Pertentangan. Pada zaman dahulu, sering terjadi pertikaian suku. Beberapa
rumah tradisional menganut tata ruang yang menguntungkan saat berperang
atau menggunakan hasil peperangan sebagai hiasan atau material pada
bangunan.
d) Akomodasi. Keinginan untuk berkomunikasi, saling tukar pikiran dan
pengalaman, dan kegiatan sosial lainnya, mendorong manusia untuk mencari
tempat untuk kegiatan tersebut. Dalam skala besar, alun – alun menjadi
tempat untuk kegiatan berinteraksi. Dalam skala kecil, ruang keluarga, teras
atau atau halaman menjadi tempat untuk kegiatan interaksi.
3. Politik
Pergeseran atau perubahan nilai arsitektur dapat terjadi akibat pengaruh
kekuasaan daerah atau lembaga politik tertentu pada saat itu, sehingga
mempengaruhi bentuk dan fungsi yang ada. Arti politik dalam hal ini yaitu
pengaruh pemerintah dan kenegaraan. Politik dapat mempengaruhi penampilan
arsitektur melalui tata ruang maupun tata fisik bangunannya.
4. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Perkembangan teknologi dapat ditinjau dari material yang digunakan serta sistem
strukturnya. Bangunan terdiri dari tiga bagian struktur utama, yaitu:
a) Bagian kaki (kolong). Rumah tradisional biasanya berupa rumah panggung
dengan pondaasi umpak. Bentuk rumah panggung berfungsi menghindari
binatang buas, menghindari tanah becek karena tidak ada sistem drainage,
sertamelancarkan sirkulasi angin.
b) Bagian badan. Lantai dan dinding rumah tradisional biasanya menggunakan
material dari alam.
c) Bagian atas (atap). Struktur kuda – kuda maupun penutup atap rumah
tradisional biasanya menggunakan material dari alam.
5. Ekonomi
Beragam mata pencaharian dapat memenuhi kebutuhan manusia yang sangat
majemuk. Masing – masing mata pencaharian memerlukan ruang sebagai wadah
kegiatannya. Secara garis besar, mata pencaharian dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu:
a) Yang bergantung dari hasil alam
b) Yang bergantung dari hasil produksi
c) Yang bergantung dari jasa
6. Estetika
Pembahasan estetika sebagai lingkup nilai budaya dibatasi oleh ornamen dan
bentuk bangunan.
Metodologi Penelitian
Metode yang dilakukan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang digunakan
untuk mencari unsur – unsur, ciri – ciri, sifat – sifat suatu fenomena (Suryana, 2010).
Dalam hal ini mencari lingkup nilai budaya yang tercermin dalam arsitektur lalu dikaitkan
dengan arsitektur Jawa Barat. Sehingga dapat diterapkan dalam perancangan gedung
pusat seni dan budaya Jawa barat, sekaligus memenuhi kerangka acuan kerja tersebut.
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Hasil dan Pembahasan
Nilai budaya perlu diterapkan dalam rancangan gedung pusat seni dan budaya
Jawa barat, namun perlu disadari bahwa memetik nilai budaya harus tepat karena tidak
semua dapat sesuai dengan kebutuhan tipologi dan zaman.Lingkup nilai budaya yang
bentuknya akan tercermin dalam karya arsitektur, yaitu:
1. Agama
Kepercayaan masyarakat Sundaditerapkan dalam rancangan gedung pusat seni dan
budaya Jawa barat melalui pola penataan massa dengan pola linier mengikuti jalan
raya,susunan denah rancangan memodifikasi susunan denah rumah tradisional
Sunda.
Gambar 2. Pola Penataan Massa Bangunan pada Rancangan
(Sumber: Pribadi)
Gambar 3. Denah Rumah satu pintu di Kampung Naga
(Sumber: Hendi, 2013)
Gambar 4. Modifikasi Denah Rumah Etnik Sunda di Kampung Naga pada Rancangan
(Sumber: Hendi, 2013 dan Pribadi)
a. mini auditorium









f. foodcourt dan retail
g, pasar seni
h. hotel
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2. Sosial
Interaksi sosial masyarakat Sundayang tercermin dalam bentuk arsitektur melalui:
a) Kerja sama. Arsitektur Sunda tergolong tidak terlalu banyak mengaplikasikan ragam
hias. Rumah didominasi oleh anyaman bambu atau kayu, dan pola bukaan yang
serupa.
Gambar 5. Rencana Penggunaan Ornamenrumah di Kampung Naga pada
Rancangan (Sumber: https://tindaktandukarsitek.com/2013/10/15/kampung-
naga-dalam-uraian-uriya/)
b) Persaingan. Penggunaan warna alam yang selaras dengan bangunan sekitar,
namun menggunakan ornamen yang lebih menonjol dari bangunan sekitar.
Gambar 6. Penggunaan Warna dan Ornamen pada Bangunan
Sekitar Tapak Rancangan (Sumber: Pribadi)
Gambar 7.Penggunaan Warna dan Ornamen pada
Bangunan di Tapak Rancangan (Sumber: Pribadi)
c) Pertentangan. Tidak ditemukan tata ruang yang menguntungkan saat berperang
serta menggunakan hasil peperangan sebagai hiasan atau material pada
arsitektur Sunda.
d) Akomodasi. Tempat untuk kegiatan berinteraksi dibagi menjadi ruang interaksi luar
ruangan (outdoor) dan dalam ruangan (indoor). Ruang interaksi outdoor berupa
amphitheatre dan plaza. Ruang interaksi indoor berupa ruang pertunjukan, ruang
workshop, ruang pameran, lounge, teras, dll.
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Gambar 8. Ruang Outdoor (Plaza dan Amphitheatre)
(Sumber: Pribadi)
3. Politik
Pengaruh pemerintah daerah dalam mempengaruhi penampilan arsitektur melalui tata
ruang maupun tata fisik bangunannya melalui Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).
Gedung pusat seni dan budaya Jawa barat merupakan tipologi baru yang dapat
dibangun pada tapak seluas 1.5Ha di zona (K2) dengan peraturan KDB 50%, KLB 0.9,
KDH 20%, KTB 80%, GSB 15m, dan KB 30m.
Gambar 9. Peta Zonasi pada Tapak Rancangan
(Sumber: Perda Kota Bandung No.10/2015 tentang RDTR dan PZ Kota Bandung)
4. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang diterapkan dalam
rancangan gedung pusat seni dan budaya Jawa barat dapat ditinjau dari material yang
digunakan serta sistem strukturnya. Tinjauan perkembangan IPTEK pada bangunan
dapat dilihat dari tiga bagian struktur utama, yaitu:
a) Bagian kaki (kolong). Tidak lagi menggunakan bentuk rumah panggung. Untuk
memberi kesan rumah panggung, dinding pada groundfloordidominasi oleh kaca.
Bangunan menggunakan pondasi tiang pancang dengan borpile untuk menopang
beban dari atas.
Gambar 10. Penerapan Kesan Rumah Panggung pada Rancangan
(Sumber: Pribadi)
b) Bagian badan. Struktur badan menggunakan struktur kolom – balok dengan
material beton bertulang, lantai menggunakan keramik dan dinding menggunakan
baja ringan, bata, partisi, serta kaca.
c) Bagian atas (atap). Struktur atap dari tampak selatanterlihat seperti modifikasi
atap julang ngapak. Struktur atap utama menggunakan struktur space truss
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Gambar 11. Modifikasi Atap dari tampak selatan
(Sumber: Pribadi)
5.Ekonomi
Gedung pusat seni dan budaya Jawa barat mendukung pengembangan ekonomi
kreatif berbasis pada masyarakat seniyang dapat meningkatkan nilai ekonomi kota
melalui mata pencaharian yang beragam. Pembagian ruang berdasarkan mata
pencaharian secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
a) Yang bergantung dari hasil alam; area hidroponik, taman pasif
Gambar 13. Area Hidroponik
(Sumber: Pribadi)
b) Yang bergantung dari hasil produksi; area pertunjukan, workshop dan pameran
c) Yang bergantung dari jasa; area workshop
6. Estetika
Pembahasan estetika sebagai lingkup nilai budaya dibatasi oleh ornamen dan bentuk
bangunan. Ornamen yang diterapkan berupa ornament dekoratif, dan struktur. Bentuk
bangunan menyerupai rumah panggung dengan atap dimodifikasi capit gunting dan
julang ngapak sehingga memberi kesan bangunan tidak terdiri dari satu massa yang
massif yang dapat dilihat dari tampak utara, timur, selatan, dan barat.
Gambar 14. Tampak Barat
(Sumber: Pribadi)
Kesimpulan
Mengingat fungsinya sebagai wadah kegiatan seni dan budaya yang terpadu,
bangunan Gedung pusat seni dan budaya Jawa baratdiharapkan mencerminkan gagasan
modern saat kini dan nilai – nilai budaya Jawa Barat. Gedung pusat seni dan budaya
Jawa barat sebaiknya di desain semenarik mungkin sehingga dapat menjadi ikon Jawa
Barat melalui bangunan yang modern namun tetap menerapkan nilai budaya Jawa Barat.
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